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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh tim dari Prodi Logistik Migas di
Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang, Dengan pelatihan ini pula diharapkan warga
mampu memberikan wawasan tentang pentingnya keselamatan kerja, pemahaman
prosedur penggunaaan alat rumah tangga Liquified Petroleum Gas (LPG) adalah upaya
pencegahan bahayanya dan mulai memahami bagaimana harus memperlakukan dan
merawat paket Elpiji 3 kilogram secara aman. Pelatihan penggunaan Liquified Petroleum
Gas (LPG) adalah mencegah terjadinya kecelakaan. Cara efektif untuk mencegah
terjadinya kecelakaan adalah pengambilan tindakan yang tepat terhadap masyarakat, agar
mereka memiliki konsep keselamatan dan kesehatan kerja demi mencegah terjadinya
kecelakaan. Kendala yang dihadapi pada saat pelatihan penggunaan Liquified Petroleum
Gas (LPG) /Elpiji 3kg, hampir tidak ada kendala, karena semua sarana pendukung sudah
disiapkan oleh Tim P2M secara baik, Camat Pancur setempat menyediakan fasilitas
tempat kegiatan yang cukup representative untuk melaksanakan pelatihan tersebut.
Dukungan mengikuti kegiatan pelatihan dengan seksama sudah lumayan bagus bisa
menampung peserta rata-rata 60 sd. 100 orang yang terdiri dari masing-masing
kelurahan mengutus 3 orang (termasuk Kepala Desa), ditambah dengan aparat Kecamatan
Pancur sendiri 22 orang. Pelatihan penggunaan Liquified Petroleum Gas (LPG )/ elpiji 3
Kg, dilaksanakan pada hari Selasa, 10 September 2019 di mulai jam 09.00 /d 12.00 Wib,
(3 jam), terlaksana melebihi waktu menjadi 13.30 wib. Sessi tanya tanya jawab, diskusi
dan praktek/smulasi warga juga antusias, sehingga dibatasai waktunya, Program
pengabdian yang dirancang dengan kreatif dan inovatif diharapkan mampu mengantarkan
tujuan PEM Akamigas yaitu mewujudkan sumber daya manusia profesional dan
bermartabat sektor Energi dan Sumber Daya Mineral.

Kata Kunci: Penggunaan, Elpiji 3 kg

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang dirasakan oleh hanginua lapisan masyarakat
Indonesia diantaranya Kerja Penggunaan berupa&liky, pada umumnya telah dan sedang
menggunakan jasa elpiji tersebut. Namun tingkatgpehuan tentang keselamatan kerja
penggunaan elpiji tersebut masih kurang. PEM Agam sebagai salah satu institusi
pendidikan khususnya Program Studi Logistik Migaerasa memiliki tanggung jawab untuk
memberikan Pelatihan Keselamatan Kerja Pengunagnefied Petroleum Gas (LPG) atau
Elpiji 3 Kg dan informasi mengenai pemanfaatan lha&nologi secara baik dan aman. Untuk
mencapai maksud di atas, dosen Prodi Logistik Migaagadakan pelatihan dan keselamatan
kepada masyarakat di lingkungan Kecamatan Pancahupaten Rembang mengenai
pentingnya keselamatan Pelatihan Keselamatan Kajaygunaan Liquefied Petroleum Gas
(LPG) atau Elpiji 3 Kg.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakoled tim dari Prodi Logistik
Migas, PEM Akamigas dilaksanakan pada 10 Septe2®Ed, bertempat di Kecamatan Pancur,
Kabupaten Rembang ini, akan memberikan sumbangag gangat berarti bagi warga

Yunanik, Tri Warcono Adi, Bambang Sugito 9



Pelatihan Keselamatan Kerja Penggunaan Liquefied Petroleum Gas (LPG) atau Elpiji 3Kg ..............

masyarakat khususnya masyarakat kecamatan Panabup&ten Rembang dan sekitarnya.
Bagi masyarakat Kecamatan Pancur, Kabupaten Rgmiliaarapkan mampu memberikan
wawasan tentang pentingnya keselamatan kerjanalpgman prosedur penggunaaan alat
rumah tangga Liquified Petroleum Gas (LPG) adalphya pencegahan bahayanya. Program
pengabdian yang dirancang dengan kreatif dan ifi@/aarapkan mampu mengantarkan tujuan
PEM Akamigas yaitu mewujudkan sumber daya manusiéegonal dan bermartabat sektor
Energi dan Sumber Daya Mineral. Tujuan Pelatihaenggunaan Liquified Petroleum Gas
(LPG) adalah mencegah terjadinya kecelakaan. Ctehtife untuk mencegah terjadinya
kecelakaan adalah pengambilan tindakan yang tegeidap masyarakat, agar mereka memiliki
konsep keselamatan dan kesehatan kerja demi ménigadinya kecelakaan.

B. SUMBER INSPIRAS

Program keselamatan kerja di Indonesia dinilai kgréerhasil karena minimnya
pembinaan baik formal ataupun non formal, bimbingaayanan informasi, serta monitoring
terhadappelaksanaan setiap kebijakan nasionalittdrkplementasi teknologi di kalangan
masyarakat. Hal ini menimbulkan beberapa inspdasipemikiran permasalahan antara lain:
1. Bentuk usaha dari PEM Akamigasyang akan disumband&&am memberikan penerangan

dalam bentuk pelatihan kepada masyarakat agar degatelihara dan memanfaatkan hasil
pembangunan teknologi maupun hasil teknologi berBgtatihan Keselamatan Kerja
Penggunaan elpiji 3 kg itu sendiri?

2. Masukan yang dapat diterima oleh masyarakat dakmembangan teknologi dewasa ini
yang secara tidak langsung penggunaan teknologieningkat tajam.

3. Metode penyampaian informasi yang bagaimana akgunndkan agar masyarakat dapat
dengan mudah dilaksanakannya?

4. Bentuk pelatihan dan penyuluhan yang bagaimana alaerikan/disampaikan kepada
masyarakat sehingga diharapkan mereka dapat metgaidng pentingnya keselamatan
kerja dalam memanfaatkan Pelatihan KeselamataraK&gnggunaan berupa elpiji 3 kg
tersebut secara baik dan aman.

Pelatihan keselamatan kerja penggunaan LiquefigdlBem Gas (LPG) atau Elpiji 3
kg, di Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang samghat &aitannya dengan program
pemerintah dalam rangka mencegah kecelakaan dikiba penggunaan elpiji. Tujuan
pelatihan ini adalah agar masyarakat lebih mengpiddn dalam tata cara menggunakan Elpiji
3 kg beserta dengan perangkat lainnya, seperti &graplang, dan regulatornya.

Pelatihan ini juga bertujuan untuk mentransfer péaiguan tentang penggunaan Elpiji
secara aman. Dengan menggunakan Elpiji 3 kg sewamar. Program ini pada akhirnya
diharapkan dapat meminimalisasikan terjadinya led@en yang fatal.

C. METODE

Pada bagian metode diuraikan teknik atau cara ehesgikan tantangan persoalan
atau kebutuhan yang menjadi target. Pertama sagatida lakukan adalah melihat dan
mengamati titik — titik lokasi yang perlu diberikaelatihan dan penyuluhan dimana termasuk
dalam kategori pendidikan masyarakat sebelum mekaaj progam/kegiatan pengabdian,
setelah mendapatkan titik atau lokasi tempat sasabmrulah saya dan tim mengusulkan
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proposal kegiatan ke Unit Penelitian dan PengabMasyarakat (UPPM ) PEM Akamigas

setelah ada persetujuan dari pimpinan barulah sagkakukan rapat tim untuk koordinasi dan

komunikasi program pelaksanaanya. Peran saya disbagai ketuaTim, dengan melakukan

Rapat kordinasi awal untuk menyampaikan progragiaken mulai dari persiapan, jadwal

pelaksanaan kegiatan, metode pelaksanaan dan aramg-yang tergabung dalam tim dan

pembagian tugas, yang penulis uraikan sepertidetskbawah:

a) Rapat kordinasi Tim dalam rangka persiapan pela@ama sehingga di hari H sudah
terencana dengan baik, pada rapat ini masing-masiggota tim sudah mulai melaksanakan
tugas masing-masing.

b) Persiapan ini mulai dari Survei tempat pelaksanamatan, Pengadministrasi administrasi
perijinan tempat atau lokasi pengabdian masyarakaralatan Praktek  pelatihan
keselamatan kerja penggunaan LPG.

=

Gamba'rr 1. Tahap Persirapan deh Tim Pelaksana

c) Pelaksanaan Kegiatan pengabdian dilaksanakan tseselaua perijinan dan persiapan
peralatan sudah selesai dilakukan, gambaran umusyamakat sasaran. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kecam@sarcur, Kabupaten Rembang
dimaksudkan untuk membantu masyarakat khususmnyigphea warga Kecamatan pancur
tentang penggunaan elpiji yang aman, karena akhir-ini banyak sekali kecelakaan kerja
diakibatkan penggunaan elpiji yang tidak benar asmguai dengan standar. Materi
penyuluhan dan pelatihan yang digunakan adalaleguostandar penggunaan tabung LPG
3 kg yang aman Tahapan kegiatan yang dijalankarnputiel persiapan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi, pembuatan laporan, daggrahan laporan akhir. Penyuluhan ini
dilakukan dengan target utama adalah kelompok bouRumah Tangga sebagai pengguna,
dan kelompok pemuda atau karangtaruna yang dapatbamtu mendistribusikan
pengetahuannya ke masyarakat luas. Oleh karenarituk memecahkan permasalahan di
atas, maka dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Melakukan koordinator teknis di lapangan dengan &dPancur untuk mempersiapkan
kegiatan yang akan dilaksanakan.

2. Dari setiap Kelurahan yang terdapat di Kecamatamcia diharapkan mengirimkan
utusan peserta pelatihan

3. Pelatihan dilaksanakan di Aula Kecamatan Pancurdiknati oleh peserta rata-rata 60
sampai dengan 100 orang yang terdiri dari masiaging kelurahan mengutus 3 orang
(termasuk Kepala Desa), ditambah dengan aparankédaancur sendiri 22 orang.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan

Materi pelatihan dibuat dan disusun oleh Tim Pelaks Pengabdian Kepada
Masyarakat PEM Akamigas yang terdiri dari stafgegar di Prodi Logistik Migas.
Materi pelatihan disusun dalam bentuk makalah dp@rbanyak sesuai dengan jumlah
peserta penyuluhan.

Selain materi dalam bentuk makalah, untuk keperlparagaan, demonstrasi dan
praktik, Tim pelaksana juga menyediakan alat-alt dahan-bahan lang diperlukan
untuk kegiatan penyuluhan tersebut.

Gambar 3. Penyampaian Materi Tim P2M LOGISTIK MIGAS
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d) Dalam program pelatihan dan penyuluhan ini, digandkeberapa metode, antara lain:

0 Metode ceramah, yaitu digunakan untuk memaparkaerimgang telah disusun oleh
Tim Pelaksana.

0 Metode Tanya Jawab, vyaitu digunakan untuk merespejauh mana tingkat
pemahaman peserta sosialisasi terhadap yang telamphikan oleh Tim Pelaksana
Pengabdian Kepada Masyarakat PEM Akamigas.

0 Metode diskusi, yaitu pemateri dan peserta melakukalog yang membahas masalah
seputar keselamatan kerja peralatan elektronikalutangga serta penggunaan Elpiji
yang aman.

e) Metode Simulasi dan Praktek, yaitu digunakan untakmperlihatkan penggunaan
keselamatan kerja peralatan rumah tangga sertgypeaan Elpiji yang aman.

f) Di akhir kegiatan ini dilakukan evaluasi dan diskssbentar dengan Camat Pancur dan
Aparat Kecamatan serta warga untuk mengetahtarigntanggapan dari setiap peserta
terhadap pelaksana pengabdian kepada masyarakgtdyiakukan oleh Tim Pelaksana
Pengabdian dari PEM Akamigas Prodi Logistik Migas.

g) Evaluasi kerja tim dilakukan dengan harapan kegigtang akan datang lebih baik lagi.
Evaluasi Kerja dilakukan setelah kegiatan seldsdikator keberhasilan kegiatan ini dapat
di lihat dari respon positif dari masyarakat Selemja adalah Rapat evaluasi dan Pelaporan

akhir.

kB i
Gambar 4. Metode Simulasi Praktek dan Peragaan oleh Peserta
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Gambar 4. Metode Tanya Jawab

D. KARYA UTAMA.

Kegiatan Pelatihan Keselamatan Kerja Penguhaquefied Petroleum Gas (LPG)
atau Elpiji 3 Kg oleh tim prodi Logistik Migas dar PEM Akamigas yang dilakukan pada
tanggal 10 September 2019, di Kecamatan Pancurmygédn Rembang, karya utama yang
dapat dicapai dicapai dan dapat terukur, makdaglan target kegiatan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat khususnya bagi parga weecamatan Pancur tentang
keselamatan kerja Pelatihan Keselamatan Kerja Reagn berupa penggunaan elpiji yang
aman, karena akhir-akhir ini banyak sekali kecedakieerja diakibatkan penggunaan elpiji yang
tidak benar atau sesuai dengan standar.Pendidikga KPengunaahiquefied Petroleum Gas
(LPG) atau Elpiji 3 Kg adalah mencegah terjadingadfakaan. Cara efektif untuk mencegah
terjadinya kecelakaan adalah pengambilan tindakamg ytepat terhadap masyarakat, agar
mereka memiliki konsep keselamatan dan kesehataja ldemi mencegah terjadinya
kecelakaan.

Bagi masyarakat di Kecamatan Pancur, Kabupaten BRegniliharapkan mampu
memberikan wawasan tentang pentingnya keselameatgn kemahaman prosedur keselamatan
kerja alat-alat kelistrikan rumah tangga, sertayagsencegahan bahayanya.

Program pengabdian yang dirancang dengan kreatifirdavatif diharapkan mampu
mengantarkan tujuan PEM Akamigas yaitu mewujudkanter daya manusia profesional dan
bermartabat sektor Energi dan Sumber Daya Mineral.
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Gambar 5. Para peserta pelatihan Pelatihan Keselamatan Kerja Pengunaan

Liquefied Petroleum Gas (LPG) Atau Elpiji 3 Kg, Di Kecamatan Pancur, Kabupaten
Rembang
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E. ULASANKARYA

Kegiatan Pelatihan Keselamatan Kerja Penguhaquefied Petroleum Gas (LPG)
atau Elpiji 3 Kg di Kecamatan Pancur, Kabupaten Bamgdiharapkan dapat dijadikan langkah
awal untuk mencegah perilaku yang tidak aman dampeebaiki kondisi lingkungan yang
tidak aman pula, serta untuk mencegah resiko fagjadkecelakaan yang dapat merusak
peralatan bahkan menghilangkan nyawa manusia. tbépeomena baru-baru ini mengenai
rentetan insiden elpiji yang mengakibatkan kerugiaeterial bahkan jiwa manusia.Dengan
pelatihan ini pula diharapkan warga sedikit degedikit mulai memahamibagiamana harus
memperlakukan dan merawat paket Elpiji 3 kilograsnasa aman.Beberapa faktor pendukung
kegiatan tersebut antara lain :

1. Para peserta pelatihan memiliki kemauan yang besark mendapatkan informasi dan
pengetahuan mengenai cara penggunaan elpiji 3lgyaman.

2. Kegiatan Pelatihan penggunaan elpiji yang amagatatidukung oleh aparat setempat baik
secara langsungmaupun tidak langsung berpartisipasara aktif dalam pelaksanaan
pelatihan tersebut. Pihak Camat Pancur setempatatikan fasilitas tempat kegiatan yang
cukup representative untuk melaksanakan pelatdgraehut serta dukungan untuk mengikuti
kegiatan sosialisasi dengan seksama.

Kendala yang dihadapi pada saat pelatihan penggunaaified Petroleum Gas (LPG /
elpiji 3kg, hampir tidak ada kendala, karena sesarana pendukung sudah disiapkan oleh
Tim P2M secara baik, Camat Pancur setempat mealyaatlifasilitas tempat kegiatan yang
cukup representative untuk melaksanakan pelatéaetut. Dukungan mengikuti kegiatan
pelatihan dengan seksama sudah lumayan bagusmbisampung peserta rata-rata 60 s.d.
100 orang yang terdiri dari masing-masing keluraimamgutus 3 orang (termasuk Kepala
Desa), ditambah dengan aparat Kecamat Pancur isehdirang.

Mengingat antusiasnya masyarakat dalam pelatihaggomaan Liquified Petroleum Gas
(LPG )/ elpiji 3kg, kegiatan yang dijadwalkan mulam s/d 09.00 s/d 12.00 Wib, (3 jam),
terlaksana melebihi waktu menjadi 12.30 wib. Dagi&tan tanya jawab, diskusi dibatasi
akhirnya kegiatan pelatihan ditutup dengan ucdapamakasih atas partisipasi dari semua
masyarakat yang hadir.

F. KESSMPULAN

Hasil Kegiatan Pelatihan Keselamatan Kerja Perguhsguefied Petroleum Gas

(LPG) atau Elpiji 3 Kg oleh tim prodi Logistik M&g dari PEM Akamigas yang dilakukan

pada tanggal 10 September 2019, di Kecamatan RadcuKabupaten Rembang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelatihan Pengunadnquefied Petroleum Gas (LPG) atau Elpiji 3 Kg merupakan kegiatan
yang memiliki kontribusi yang besar bagi masyarakatk meningkatkan kesadaran akan
kehati-hatian dan sedikit demi sedikit mulai menmahhagiamana harus memperlakukan
dan merawat paket Elpiji 3 kilogram secara amanggenakan penggunaan elpiji 3kg
karena dampaknya akan berpengaruh pada keselajmatan

2. Memberikan wawasan tentang pentingnya keselamiatsia, pemahaman prosedur
penggunaaan alat rumah tanggauified Petroleum Gas (LPG) adalah upaya pencegahan
bahayanya.

3. Program pengabdian yang dirancang dengan kreatif idavatif diharapkan mampu
mengantarkan tujuan PEM Akamigas yaitu mewujudkamb®r daya manusia profesional
dan bermartabat sektor Energi dan Sumber Daya ®liner
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G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak perubahan dengan adanya kegiatan Pengabelmaa Masyarakat (PKM)
yang saya berikan itu sangat membantu dan dijadiéagkah awal untuk mencegah perilaku
yang tidak aman dan memperbaiki kondisi lingkungang tidak aman. Bagi masyarakat di
Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang, kegiatan Bdiagakepada masyarakat mampu
memberikan wawasan tentang pentingnya keselamat@ kemahaman prosedur keselamatan
penggunaan Pelatihan Keselamatan Kerja Penggungamg berupa elpiji serta upaya
pencegahan bahayanya. Kegiatan ini sangat bermaghimgga peserta latihan dan khususnya
masyarakat di Kec. Pancur, Kabupaten Rembang mdeakasan dan juga amat sangat
berterima kasih atas terselenggaranya pelatiharg ysaya lakukan dengan Tim dan
disebarluaskan ilmunya ke masyarakat pancur padammya, bisa dilihat juga di berita
Kabupaten melalui linksttp://kecpancur.rembangkab.go.id/

Hal tersebut sudah merupakan bukti nyata bahwaatagiyang sudah di lakukan bersama tim
pengabdian bernilai positif dan bermanfaat bagyaeakat luas.
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